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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis pengaruh perhatian orang tua terhadap capaian kompetensi kognitif siswa 

SD kelas rendah pada masa belajar dari rumah di Kecamatan Parakan, (2) menganalisis pengaruh motivasi belajar 

terhadap capaian kompetensi kognitif siswa SD kelas rendah pada masa belajar dari rumah di Kecamatan Parakan, dan 

(3) menganalisis secara bersama-sama seberapa besar pengaruh perhatian orang tua dan motivasi belajar terhadap capaian 

kompetensi kognitif siswa SD kelas rendah pada masa belajar dari rumah di Kecamatan Parakan. Jenis penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah semua orang tua siswa kelas II pada Gugus 

Sudirman yang berjumlah 245 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 

(angket), dokumentasi, wawancara dan tes. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji validitas dan 

reliabilitas dan analisis deskriptif statistik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) perhatian orang tua secara parsial 

berpengaruh terhadap capaian kompetensi kognitif siswa SD kelas rendah pada masa belajar dari rumah, (2) motivasi 

belajar secara parsial berpengaruh terhadap capaian kompetensi kognitif siswa SD kelas rendah pada masa belajar dari 

rumah, dan (3) perhatian orang tua dan motivasi belajar secara bersama-sama berpengaruh terhadap capaian kompetensi 

kognitif siswa SD kelas rendah pada masa belajar dari rumah. 

Kata Kunci: Capaian kompetensi kognitif, motivasi, perhatian orang tua. 

 

Abstract 

This research aims to (1) analyze the effect of parental attention on the achievement of low grade elementary school 

students' cognitive competence during learning from home in Parakan District, (2) analyze the influence of learning 

motivation on the achievement of low grade elementary school students' cognitive competence during learning from home 

in Parakan District, and (3) jointly analyze how much influence parents' attention and learning motivation have on the 

achievement of low grade elementary school students' cognitive competence during learning from home in Parakan 

District. This type of research uses a quantitative approach. The population in this study were all parents of class II 

students in the Sudirman Cluster, amounting to 245 people. Data collection techniques used in this research are 

questionnaires (questionnaire), documentation, interviews and tests. The data analysis technique in this study used validity 

and reliability tests and statistical descriptive analysis. The results of this study indicate that (1) parental attention 

partially affects the achievement of low grade elementary school students' cognitive competence during learning from 

home, (2) learning motivation partially affects cognitive competence achievement of low grade elementary school students 

during learning from home, and (3) parental attention and motivation to learn together affect the achievement of cognitive 

competence of low grade elementary school students during the study period from home. 

Keywords: Achievement of cognitive competence, motivation, parental attention. 
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PENDAHULUAN 

Inovasi baru telah hadir di era ini, ditandai dengan semua pekerjaan berbasis digital dimana proses 

produksi mulai berkembang dengan ditandai oleh berbagai macam penemuan-penemuan teknologi guna 

memudahkan kehidupan manusia yang disebut sebagai era digital (Caesari, Amelia, Hasanah, Putra, & 

Rahman, 2013). Hal itu juga berdampak di dalam dunia pendidikan Indonesia. Apalagi jika melihat tantangan 

pendidikan Indonesia yang tidak hanya berkutat terkait dengan persoalan pemerataan insfrastruktur, akses 

informasi, maupun kualitas pendidikan itu sendiri (Aisyiah, Taufina, & Montessori, 2020). Oleh karena itu, 

dalam menyongsong pendidikan di era digital ini, Guru dan Orang Tua harus adaptif dengan tantangan zaman. 

Apalabila guru dan orang tua tidak adaptif di tengah perkembangan zaman, maka bisa dipastikan generasi 

penerus akan tergeser dari peradaban berbasis digital ini. Apalagi seperti sekarang ini, pemerintah sedang 

gencar-gencarnya menggaungkan kegiatan Belajar dari Rumah (BDR) maka peran serta orang tua sangat 

diharapkan dalam dunia pendidikan sekarangini(Daheri, Juliana, Deriwanto, & Amda, 2020). 

Pemberlakuan program BDR dalam dunia pendidikan dilatarbelakangi oleh pandemi Covid-19 sejak 2020 

lalu. Di Indonesia sendiri, kasus pertama Covid-19 ditemukan pada 2 Maret 2020 (Habibah, Salsabila, Lestari, 

Andaresta, & Yulianingsih, 2020). Sejak saat itu sudah 3,5 juta lebih masyarakat Indonesia dinyatakan 

terkonfirmasi positif Covid-19 (Khotimah, 2021). Penambahan jumlah yang signifikan tersebut dikarenakan virus 

tersebut menyerang sistem pernafasan manusia yang menyebabkan infeksi saluran pernafasan (Rosdiana, 

Sunendar, & Sabariah, 2021). Dampaknya semua sektor kehidupan di Indonesia harus beradaptasi dengan 

perubahan zaman, hal itu yang kemudian membuat Kementerian Pendidikan membuat kebijakan dari tatap muka 

menjadi belajar dari rumah (BDR) berdasarkan Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 4 Tahun 2020 mengenai pelaksanaan kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran 

Coronavirus Disease (Covid-19) (Putria, Maula, & Uswatun, 2020). Selama pandemi ini, penerapan untuk 

senantiasa menjaga jarak, berdampak pada guru dan siswa tidak bisa melakukan pembelajaran secara 

langsung di sekolah. Dalam menyikapi kejadian luar biasa ini maka anak-anak libur sementara waktu,yang berarti 

anak melakukan pembelajaran mandiri di rumah. Disinilah peran keluarga terutama orang tua sangatlah dibutuhkan 

(Sari, Taufina, & Fachruddin, 2020). 

Peran serta keluarga dalam perkembangan peserta didik, diatur dalam Permendikbud 30 tahun 2017 

Pasal 2, dengan tujuannya adalah sebagai berikut:(1) Peningkatan kesadaran secara berkesinambungan antara 

semua komponen yang ada dalam dunia pendidikan baik itu sekolah, keluarga, dan masyarakat; (2) Penguatan 

pendidikan berkaitan dengan kepribadian anak; (3) Peningkatan peran keluarga dalam melakukan 

pendampingan kepada anak; (4) Peningkatan sinergitas antara keluarga, masyarakat, dan instansi pendidikan; 

(5) Perwujudan rasa nyaman dan aman dalam lingkungan pendidikan(Retnowati, 2003). Oleh karena itu, guna 

menggapai semua tujuan di atas, peran orang tua selama BDR sangat krusial.BDR selama pandemi ini, jika 

dilihat dari sudut pandang lainnya akan memberikan manfaat yang besar, khususnya mengenai peran orang 

tua dalam pembelajaran anak. Orang Tua dalam BDR dapat menjadi pembimbing sekaligus motivator bagi 

anaknya. Selain itu, orang tua juga dapat mengamati perkembangan anak secara langsung selama DBR 

(Zainuddin Atsani, 2020). Hal tersebut tentunya akan berdampak pada peningkatan komunikasi antara orang 

tua dengan anak, yang nantinya akan ada kolaborasi diantaranya keduanya dalam memecahkan masalah 

selama pembelajaran BDR.  

Namun, apa yang menjadi spirit pembelajaran dari rumah yang harapannya adalah menguatkan peran 

orang tua dalam pendidikan anak belum sepenuhnya terjadi. Berdasarkan hasil observasi awal penulis 

terhadap siswa dan Guru kelas II di Sekolah Dasar (SD) di Kecamatan Parakan, Kabupaten Temanggung, 

ditemukan beberapa fenomena sebagai berikut: 1) sebagian besar orang tua beranggapan, tugas mendidik dan 

mencerdaskan anak adalah tanggung jawab sepenuhnya guru. Hal ini dibuktikan dari banyak orang tua saat 

dilapori tentang perkembangan anaknya, dijawab dengan santainya kalau anak sudah dipasrahkan sepenuhnya 
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kepada pihak sekolah atau guru. Mereka menyerahkan anaknya seolah-olah kecerdasan anak itu semata hanya 

dari guru; 2) saat adanya pekerjaan rumah (PR), ketika anak tidak paham dengan apa yang dimaksud dari 

tugas tersebut, maka orang tua hanya menyalahkan anak dan guru, sementara mereka tidak mau instropeksi 

diri berkaitan dengan peran orang tua selama BDR; 3) Pekerjaan orang tua menjadi salah satu alasan dan 

pembelaan untuk tidak peduli pada perkembangan pembelajaran anaknya; 4) banyak orang tua yang 

mengeluhkan dirinya keteteran. Jika selama ini orang tua memberikan tanggung jawab pendidikan anaknya 

hanya kepada guru sekolah, namun selama pembelajaran daring, orang tua harus berperan ganda untuk 

mendidik, dan mendampingi anaknya selama proses pembelajaran; 5) Minimnya pemahaman orang tua 

terhadap materi pelajaran anaknya, sehingga merasa tidak mampu dalam membimbing maupun memotivasi 

anak (Solihat & Riansi, 2018). 

Dari fenomena yang telah disampaikan di atas, keberhasilan pembelajaran dari rumah ini dapat dicapai 

dengan adanya kolaborasi antara orang tua dengan guru dalam upaya mencapai kompetensi kognitif siswa. 

Dengan demikian orang tua atau keluarga dapat memberikan perhatian terhadap anaknya baik itu sebagai 

motivator maupun sebagai pendidik, sehingga akan berdampak positif terhadap perkembangan ranah kognitif 

anak. Dalam memahami perhatian orang tua, Slameto (2010:105) mendifinisikan perhatian sebagai aktivitas 

yang dilakukan dalam rangka pemberian stimulus atau rangsangan yang berasal dari sekitarnya. Sementara 

ahli lainnya yaitu Sumardi Suryabrata (2015:14), menerangkan bahwa perhatian merupakan kesadaran 

seseorang selama melakukan kegiatan. Jadi dari dua pendapat di atas, dapat dipahami bahwa perhatian dapat 

diartikan sebagai pemfokusan yang berdampak pada kegiatan individu. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

perhatian orang tua adalah pemfokusan aktivitas orang tua kepada anak yang berdampak pada peningkatan 

fisik dan non fisik anak. Namun, dalam memberikan perhatian kepada anak, orang tua harus memberikan 

porsi yang ideal.  

Hal tersebut berkaca dari apa yang disampaikan oleh Slameto (2010:61) yang memandang bahwa 

perhatian orang tua terhadap anak yang ideal dalam mendidik anak harus berdasarkan tujuh indikator yaitu 

berikan panduan dan anjuran, monitoring pembelajaran, berikan reward and punishment, ciptakan suasana 

rileks, cukupi kebutuhan belajar, perhatian kesehatan anak, berikan rambu-rambu tentang strategi belajar, 

managemen waktu, dan tanggung jawab atas pekerjaan yang diberikan guru.Selain memberikan perhatian 

kepada anak selama proses BDR. Peran orang tua sebagai motivator juga sangat diperlukan oleh anak. Orang 

tua yang menjadi pengganti sementara guru selama proses BDR harus senantiasa memberikan motivasi 

kepada anak agar tetap fokus dan bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan oleh guru. Motivasi dapat 

dimaknai sebagai upaya untuk membentuk manusia baik itu dari sisi sikap, sifat, perilaku, minat, dan bakatnya 

(Eysenck dalam Slameto, 2010: 170). Sementara Hamzah B.Uno (2016: 23) menekankan bahwa motivasi 

bersumber dari dorongan dalam diri manusia maupun dari luar manusia yang berdampak pada perubahan 

sikap, sifat, perilaku, dan sebagainya. Oleh karena itu dari penjelasan di atas, motivasi belajar dapat dimaknai 

sebagai pemicu siswa guna mengoptimalkan segala aspek dalam kehidupannya baik itu dalam ranah kognitif, 

afektif, maupun psikomotiriknya.  

Melalui penjelasan tentang perhatian orang tua dan motivasi belajar di atas, peran orang tua selama 

BDR menjadi sangat krusial baik itu untuk meningkatkan kognitif anak, maupun berkaitan dengan 

kepribadian anak. Selama BDR, orang tua harus meluangkan waktu kepada anak agar proses pembelajaran 

tidak terhambat. Jika perhatian orang tua minim maka yang terjadi adalah anak akan malas belajar, tidak 

bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan oleh guru, dan dampak buruk lainnya.  

Dalam penelitian yang akan dilakukan ini, terdapat penelitian yang relevan yaitu penelitian Umar, M 

(2015). Penelitian tersebut mengangkat tentang peranan orang tua dalam peningkatan prestasi belajar anak 

yang diterbitkan dalam Jurnal Bimbingan Konseling: Jurnal Edukasi edisi 1. Dalam peneletian itu, ditegaskan 

bahwa untuk mendukung pencapaian prestasi akademik anak, orang tua dapat berperan menjadi pendidik, 

pembimbing, dan motivator selama proses pembelajaran anak.  

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i1.1955
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Berdasarkan uraian di atas dan penelitian terdahulu tentang peran orang tua dalam pendidikan, maka peneliti 

akan mengkaji melalui penelitian yang mengukur perhatian orang tua,dan motivasi belajar apakah mempunyai 

pengaruh terhadap capaian kompetensi pada siswa kelas II yang berada di wilayah Kecamatan Parakan, 

Kabupaten Temanggung. 

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang berarti penelitian 

ilmiah dengan pendekatan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang diteliti.Penelitian ini akan 

dilaksanakan di 9 Sekolah Dasar yang termasuk dalam Gugus Sudirman yaitu SDN Patakan Kauman 2, SDN 

Parakan Kauman 3, SDN Parakan Kauman 5, SDN Parakan Kauman 6, SDN Caturanom, SDN Sunggingsari, 

SDN Gelapansari 1, dan SDN Gelapansari. Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan yaitu dimulai bulan 

Oktober sampai dengan Desember 2020.Penelitian ini menggunakan populasi dan sampel dari salah salah satu 

Gugus di Kecamatan Parakan yaitu Gugus Sudirman salah satu kelas Rendah yaitu kelas II. Populasi pada 

penelitian ini adalah semua orang tua siswa kelas II pada Gugus Sudirman yang berjumlah 245 orang.Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket), dokumentasi, wawancara 

dan tes.Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji validitas dan reliabilitas dan analisis 

deskriptif statistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini, akan dijelaskan beberapa hal yaitu capaian kompetensi kognitif (Y), perhatian 

orang tua (X1), dan motivasi belajar (X2). Dari keseluruhan data yang didapatkan, setiap data akan dianalisis 

guna mencari nilai tertinggi dan terendah, rata-rata, serta simpangan baku dan berbagai variannya. Kemudian 

dari seluruh data yang diperoleh, masing–masing akan dicari skor tertinggi dan terendah, rata-rata, simpangan 

baku dan variannya. Gambaran menyeluruh mengenai statistik dasar dari data variabel penelitian disajikan 

pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 1. Data Statistik Dasar Variabel 

 

Komponen 
Variabel 

Y X1 X2 

N 152 152 152 

Skor terendah 54 44 52 

Skor tertinggi 90 79 79 

Skor rata-rata 71,96 64,55 64,75 

Median 72,00 65,00 65,00 

Modus 72 65 65 

Simpangan baku 8,57 6,36 5,92 

Varians 73,46 40,50 35,04 

 

Keterangan: 

N = Jumlah responden 

Y = Capaian kompetensi kognitif 

X1 = Perhatian orang tua 

X2 = Motivasi belajar 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i1.1955
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Bagan 1 Grafik Capaian Kompetensi Kognitif Siswa 

 

 
 Bagan 2 Grafik Perhatian Orang Tua 

 

 
Bagan 3 Grafik Motivasi Belajar 

 

1. Pengaruh Perhatian orang tua terhadap capaian kompetensi kognitif (Hipotesis 1) 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Perhatian orang tua secara parsial berpengaruh terhadap 

capaian kompetensi kognitif siswa SD kelas rendah pada masa belajar dari rumah. Hal ini berdasar hasil uji t 

yang didapat nilai thitung > ttabel (13,375 > 1,976) atau nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima. Besarnya pengaruh X1 terhadap Y adalah 59,51%. Nilai t hitung positif, artinya 
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berpengaruh positif yaitu semakin meningkat perhatian orang tua maka akan meningkatkan capaian 

kompetensi kognitif siswa. 

Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan “Perhatian orang tua berpengaruh terhadap 

capaian kompetensi kognitif siswa SD kelas rendah pada masa belajar dari rumah” terbukti dan dapat 

dinyatakan diterima (Muka, Rw, & Gadung, 2019). 

 

2. Pengaruh Motivasi belajar terhadap capaian kompetensi kognitif (Hipotesis 2) 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Motivasi belajar secara parsial berpengaruh terhadap 

capaian kompetensi kognitif siswa SD kelas rendah pada masa belajar dari rumah. Hal ini berdasar hasil uji t 

yang didapat nilai thitung > ttabel (3,663 > 1,976) atau nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima. Besarnya pengaruh X2 terhadap Y adalah 11,96%. Nilai t hitung positif, artinya 

berpengaruh positif yaitu semakin meningkat motivasi belajar maka akan meningkatkan capaian kompetensi 

kognitif siswa. 

Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan “Motivasi belajar berpengaruh terhadap capaian 

kompetensi kognitif siswa SD kelas rendah pada masa belajar dari rumah” terbukti dan dapat dinyatakan 

diterima. 

 

3. Pengaruh Perhatian orang tua dan Motivasi belajar terhadap capaian kompetensi kognitif 

(Hipotesis 3) 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Perhatian orang tua dan motivasi belajar secara bersama-

sama berpengaruh terhadap capaian kompetensi kognitif siswa SD kelas rendah pada masa belajar dari rumah. 

Hal ini berdasar hasil uji F yang didapat nilai F hitung > F tabel (186,842 > 3,057) atau signifikansi < 0,05 (0,000 

< 0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Besarnya pengaruh secara simultan X1 dan X2 terhadap Y 

adalah sebesar 71,5%. Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan “Perhatian orang tua dan motivasi 

belajar berpengaruh terhadap capaian kompetensi kognitif siswa SD kelas rendah pada masa belajar dari 

rumah” terbukti dan dapat dinyatakan diterima. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian yang sudah dilakukan adalah perhatian orang tua secara parsial berpengaruh 

terhadap capaian kompetensi kognitif siswa SD kelas rendahpada masa belajar dari rumah. Kesimpulan 

tersebut diperoleh dari hasil uji t yang didapat nilai thitung > ttabel (13,375 > 1,976) atau nilai signifikansi < 0,05 

(0,000 < 0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai t hitung positif, artinya berpengaruh positif yaitu 

semakin meningkat perhatian orang tua maka akan meningkatkan capaian kompetensi kognitif siswa. 

Motivasi belajar secara parsial berpengaruh terhadap capaian kompetensi kognitif siswa SD kelas rendah pada 

masa belajar dari rumah. Hal ini berdasar hasil uji t yang didapat nilai thitung > ttabel (3,663> 1,976) atau nilai 

signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai t hitung g positif, artinya 

berpengaruh positif yaitu semakin meningkat motivasi belajar maka akan meningkatkan capaian kompetensi 

kognitif siswa.Perhatian orang tua dan motivasi belajar secara bersama-sama berpengaruh terhadap capaian 

kompetensi kognitif siswa SD kelas rendah pada masa belajar dari rumah. Hal ini berdasar hasil uji F yang 

didapat nilai F hitung > F tabel (186,842 > 3,057) atau signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga Ho ditolak dan 

Ha diterima. 
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